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ABSTRACT

Football School (SSB), other training center and academy share of vital importance in construction of player of young age football in Indonesia, Construction of young age football in Indonesia. is continuously elaborated to draw up a Indonesia future national team desain.

The purpose of this study is to find out how significance basic football skills such aspassing techniques, long pass, shooting, throw in, heading, dribbling and juggling in Rheza Mahasiswa Football School especialty the students aged 14 years old. Thus, it can give a real description of football basic techniques skill in Rheza Mahasiswa Football School aged 14 years old. This study is a quantitative descriptive research. The subjects of this study were are 15 students football players in Rheza Mahasiswa football school aged 14 years old.
The results of this research, the ability of the basic techniques of football soccer players in Rheza Mahasiswa football school aged 14 years old is 562,6 have an good category. Which 2 players have an very good category, 12 players have an good category, and 1 palyer have an average category. The average of Rheza Mahasiswa players U-14 is better using right foot than left foot, speacially for basic technique that is shooting and passing.

Keywords: football, basic techniques.
ABSTRAK

Sekolah Sepakbola (SSB), akademi dan pusat pelatihan lainnya berperan sangat penting dalam pembinaan sepakbola tingkat dasar (U9-U12 Tahun) di Indonesia. Pembinaan sepakbola usia muda di Indonesia terus menerus ditekuni untuk mempersiapkan sebuah desain Timnas masa depan Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar keterampilan teknik dasar sepakbola seperti mengoper bawah, mengoper atas, menembak, melempar ke dalam, menanduk, menggiring dan menimang pada pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Rheza Mahasiswa KU-14 tahun. Sehingga dapat bermanfaat untuk memberikan gambaran yang sebenarnya mengenai keterampilan teknik dasar sepakbola pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Rheza Mahasiswa KU-14 tahun. Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun yang berjumlah 15 orang.

Simpulan penelitian yang didasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan adalah rata-rata keterampilan teknik dasar sepakbola pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun sebesar 562,6 dan masuk dalam kategori baik. Dengan 2 pemain memiliki kategori sangat baik, 12 pemain memiliki kategori baik, dan 1 pemain memiliki ketegori sedang. Rata-rata para pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 lebih baik hasilnya menggunakan kaki kanan dari pada kaki kiri, khususnya pada teknik dasar menembak dan mengoper bola.
Kata Kunci : sepakbola, teknik dasar

PENDAHULUAN 
Untuk bermain sepakbola dengan baik dan benar pemain harus dibekali dengan teknik dasar yang baik, pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula. Teknik- teknik dasar dalam permainan sepak bola ada beberapa macam, seperti mengoper bawah, mengoper atas, menembak, lemparan ke dalam, menyundul, menggiring, dan menimang bola. (Syafi’i, 2007: 103)

Seorang pemain sepakbola dalam bertahan membutuhkan teknik dasar meliputi teknik heading, long passing, sliding, reading the game, man to man. untuk menyerang seorang pemain membutuhkan teknik dasar meliputi, shooting, heading, crossing, control, dribbling. Adapun shooting adalah tendangan keras yang arah nya menuju gawang lawan, kemudian heading adalah menyundul bola yang di arahkan ke gawang lawan, crossing adalah tendangan atau umpan yang ditujuhkan ke daerah lawan, control adalah teknik menahan bola, dribbling adalah teknik menggiring bola. Teknik tersebut bertujuan untuk menciptakan terjadinya gol.

Teknik dasar sepakbola adalah pengetahuan awal seorang mengenal sepakbola lebih dalam, ketika akan mempersiapkan diri untuk sepakbola keterampilan utama yang pertama kali akan terpacu dan merasa puas adalah kemampuan untuk melakukan teknik dasar (Sucipto, 2006: 17). Selain penting untuk pembinaan teknik dasar sepakbola juga sangat bermanfaat untuk 1) membangun dan memperkuat otot khususnya otot kaki, paha, perut, dada. Dan membangun serta membentuk otot merupakan cara tepat untuk meningkatkan kesehatan secara keseluruhan dan juga membantu meningkatkan kinerja atletik; 2) Menjadikan lincah dan fleksibel, saat bermain sepakbola atlet dituntut untuk bergerak secara cepat dan merubah arah tujuan dan gerakan seperti itu membuat menjadi lincah dan fleksibel khususnya didaerah dada, lengan dan kaki; 3) Mengontrol berat badan, karena olahraga sepakbola membutuhkan waktu yang cukup lama hal ini dapat membantu menghilangkan sejumlah lemak ditubuh melalui proses pembakaran kalori dan lemak.

Oleh karena itu semua pemain sepakbola harus menguasai teknik dasar bermain sepakbola yang baik terkait keterampilan para pemain dalam menendang bola, memberikan bola, menyundul bola, menembakkan bola ke gawang lawan untuk membuat gol. tanpa menguasai teknik-teknik dasar dan keterampilan bermain sepakbola dengan baik, untuk selanjutnya pemain tidak akan dapat melakukan prinsip-prinsip bermain, tidak dapat melakukan bermacam-macam sistem permainan atau pengembangan taktik modern dan tidak akan dapat pula membaca permainan.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif . Metode penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuannya. (Sugiyono, 2011 : 4). Data yang diambil peneliti memaparkan gambaran aktifitas keterampilan teknik dasar sepakbola pada atlet SSB Rheza Mahasiswa Surabaya. 

B. Sasaran Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173), Populasi pada penelitian ini adalah seluruh atlet SSB Rezha Mahasiswa. Sedangkan sampel yang diambil peneliti adalah Atlet SSB Rezha Mahasiswa Surabaya usia 14 tahun yang berjumlah 15 pemain.
C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah Survei kemampuan teknik dasar sepakbola usia 14 tahun pada SSB Rheza Mahasiswa Surabaya. Adapun varibel dari tingkat keterampilan teknik dengan bola dibagi menjadi : 

1. Mengoper Bawah
2. Mengoper Atas
3. Menembak ke Gawang
4. Lemparan ke Dalam
5. Menyundul
6. Menggiring
7. Menimang
D. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian ini menggunakan tes, Tes yang digunakan untuk mengukur tingkat keterampilan teknik dasar dengan bola pemain SSB Rheza Mahasiswa Surabaya usia 14 tahun. Ada 7 jenis tes yaitu : 1) Mengoper Bawah; 2) Mengoper Atas; 3) Menembak ke Gawang; 4) Lemparan ke Dalam; 5) Menyudul Bola; 6) Menggiring; 7) Menimang (Syafi’I, 2007: 243).

E. Waktu dan Tempat Penelitian 

Hari / Tanggal : Minggu 24 Januari 2016 

Waktu 

: 08.00 s/d 10.00 WIB

Tempat 
: Lapangan Pusaka Karangan, Jl. Menganti Karangan,


  Surabaya
F. Teknik Pengambilan Data

Sesuai dengan instrumen penelitian yang menggunakan tes, maka data didapat dari tes dalam bentuk angka yang diperoleh dari sumber data. Sumber data dalam penelitian ini adalah pemain Rheza Mahasiswa Surabaya 14 tahun yang menjalani tes keterampilan teknik dengan bola.

a. Perlengkapan Tes 

      Langkah – langkah yang dilakukan sebelum pengambilan data yaitu dengan pelaksanaan sebagai berikut : 

1. Mengurus Perijinan 

a. Mengajukan permohonan ijin penelitian

b. Menghubungi pihak pengurus Rheza Mahasiswa Surabaya

2. Menyiapkan perlengkapan tes 

a. Bola NIKE standart international
b. Cone 

c. Stopwatch

d. Tali 

e. Meteran 

f. Alat tulis 

g. Peluit 

h. Kapur  

b.   Pelaksanaan tes 

1. Mengoper Bawah

· Jenis butiran tes
: Teknik dasar mengoper bawah.

· Tujuan

: Mengukur akurasi mengoper bola bawah.

· Perlengkapan
: 4 buah bola ukuran 4, 6 cone, 1 alat pencatat waktu dan 1 peluit.

· Petugas

: 2 orang

· Pelaksanaan
: Pemain berdiri di garis [image: image2.png]


bola ditempatkan di kaki kanan setelah aba-aba dimulai, pemain menggirng bola ke depan, sebelum bola melewati batas akhir operan. Pemain mengoper bola bawah silang ke bidang sasaran. Selanjutnya dilakukan dengan kaki kiri dengan prosedur yang sama dari garis start [image: image4.png]


. Setiap pemain diberi kesempatan 3 kali, masing-masing untuk kaki kanan dan kaki kiri.

· Pemberian Skor
: Skor pada bidang sasaran 0,4,8 dan 10. Bila bola membentur bagian dalam atau luar cone pelaksanaan tes dianggap sah tetapi jika bola membentur bagian tengah cone dianggap gagal, dan tidak dilakukan pengulangan. Skor diambil yang terbaik dari 3 kali kesempatan kaki kanan dan kaki kiri.
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Gambar 3.1 Bagan pelaksanaan tes mengoper bawah








(Syafi’i, 2007:249).

2. Mengoper Atas

· Jenis butiran tes
: Teknik dasar mengoper atas

· Tujuan

: Mengukur akurasi dan kekuatan mengoper bola atas.

· Perlengkapan
: 4 buah bola ukuran 4, bidang sasaran, tali dan 1 peluit.

· Petugas

: 2 orang

· Pelaksanaan
: Pemain berdiri di garis start, boal ditempatkan di kaki kanan, setelah aba-aba dimulai, pemain mengiring bola ke depan, sebelum bola melewati batas akhir operan, pemain mengoper bola atas lurus ke depan menuju bidang sasaran. Bola yang dioperkan harus melintas di atas tali setinggi 1.60 meter yang ada di hadapan pemain, selanjutnya dilakukan dengan kaki kiri dengan prosedur yang sama, setiap pemain di beri kesempatan 3 kali, masing-masing untuk kaki kanan dan kaki kiri.

· Pemberian Skor
: Skor yang diperoleh pemain sesuai dengan jauhnya bola pada bidang sasaran. Bila bola jatuh pada garis pemisah kotak skor, maka skor diambil yang paling rendah, sedangkan bila bola pada garis tepi, pelaksanaan tes dianggap gagal, skor diambil yang terbaik dari 3 kali kesempaan kaki kanan dan kaki kiri.
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Gambar 3.2 Bagan pelaksanaan tes mengoper atas
3. Menembak 

· Jenis butiran tes
: Teknik dasar menembak

· Tujuan

:Mengukur akurasi menembak atau tendangan ke gawang.

· Perlengkapan
: 6 buah bola ukuran 4, gawang ukuran 5 x 2 meter, tali dan 1 peluit.

· Petugas

: 2 orang

· Pelaksanaan
: Setelah aba-aba dimulai, pemian menggiring bola ke depan, sebelum bola melewati batas akhir tembakan, pemain menembak bola ke gawang dengan kaki kanan dan dilanjutkan dengan kaki kiri, masing-masing 3 kali.

· Pemberian skor
: skor yang diperoleh pemain sesuai dengan perkenaan bola pada bidang sasaran. Bila bola membentur garis pemisah kotak skor, maka skor diambil yang paling rendah. Bila bola membentur tiang atau palang gawang bagian dalam kemudian bola masuk ke kotak sasran, tembakan dianggap gagal. Skor diambil yang terbaik dari 3 kali kesempatan kaki kanan dan kaki kiri.
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Gambar 3.3 bagan pelaksanaan tes menembak

(Syafi’i, 2007:251)

4. Melempar ke dalam

· Jenis butiran tes
: Teknik dasar melempar ke dalam

· Tujuan

: Mengukur akurasi  dan kekuatan lemparan ke dalam.

· Perlengkapan
: 4 buah bola ukuran 4, bidang sasaran dan 1 peluit.

· Petugas

: 2 orang

· Pelaksanaan
: Pemain berdiri di garis start untuk melakukan lemparan ke dalam tanpa awalan. Setelah aba-aba dimulai, pemain melampar bola ke bidang sasaran di depannya sebanyak 3 kali.

· Pemberian skor
: skor diperoleh sesuai dengan jatuhnya bola pada bidang sasaran. Bila bola jatuh pada garis pemisah kotak skor, maka skor diambil yang paling rendah, sedangkan bila bola jatuh pada garis tepi, pelaksanaan tes di anggap gagal. Skor diambil yang terbaik dari 3 kali kesempatan.
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Gambar 3.4 Bagan pelaksanaan tes melempar ke dalam

(Syafi’i, 2007:253)

5. Menanduk

· Jenis butiran tes
: Teknik dasar menanduk

· Tujuan

: Mengukur akurasi dan kekuatan menanduk.

· Perlengkapan
: 4 buah bola ukuran 4, bidang sasaran dan 1 peluit.

· Petugas

: 2 orang

· Pelaksanaan
: Pemain berdiri di garis untuk melakukan tandukan tanpa awalan. Seorang tester berhadapan dengan pemain dengan jarak 3 meter melempar bola ke arah pemain, kemudian pemain menanduk bola ke bidang sasaran di depannya sebanyak 3 kali.

· Pemberian Skor
: skor yang diperoleh pemain sesuai dengan jatuhnya bola pada bidang sasaran, bila bola jatuh pada garis pemisa kotak skor maka skor diambil yang paling rendah, sedangkan bila bola jatuh pada garis tepi, pelaksanaan tes dianggap gagal. Skor diambil yang terbaik dari 3 kali kesempatan.
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6. Menggiring

· Jenis butiran tes
: Teknik dasar menggiring

· Tujuan

: Mengukur kelincahan dan kecepatan menggiring bola.

· Perlengkapan
: 2 buah bola ukuran 4, 7 buah cone, 1 buah alat pencatat waktu dan 1 peluit.

· Petugas

: 2 orang

· Pelaksanaan
: Pemain berdiri di garis start, bola ditempatkan di kaki kanan atau kiri, setelah aba-aba dimulai pemain menggiring bola mengikuti arah seperti pada gambar dan berhenti di garis finish. Pelaksanaan butir test ini dilakukan sebanyak 3 kali dengan menggunakan kaki kiri atau kaki kanan.

· Pemberian skor
: skor yang diperoleh pemain berdasarkan waktu tempuh yang dicapai sejak aba-aba mulai dari garis start sampai garis finish. Skor diambil yang terbaik dari 3 kali kesempatan.
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Gambar 3.6 Bagan pelaksanaan tes menggiring

(Syafi’i, 2007:255)



7. Menimang

· Jenis butiran tes
: Teknik dasar menimang

· Tujuan

: Mengukur kepekaan pemain terhadap bola (ball feeling).

· Perlengkapan
: 2 buah bola ukuran 4, pencatat waktu dan 1 peluit.

· Petugas

: 2 orang

· Pelaksanaan
: Pemain berdiri bebas dengan tangan memegang bola setelah aba-aba dimulai, pemain menjatuhkan bola ke kaki dan selanjutnya pemain melakukan juggling hanya dengan menggunakan kaki. Batas waktu pelaksanaan tes ini maksimal 30 detik, namun jika sebelum batas waktu tersebut bola jatuh ke tanah maka pelaksanaan tes dinyatakan selesai.

· Pemberian Skor
: skor yang diperoleh pemain sesuai dengan lamanya memainkan bola tanpa jatuh ke tanah. Skor diambil yang terbaik dari 3 kali kesempatan.
a. Norma Penilaian Rangkaian Tes Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola

Tabel 3.1 Skor dan Butir Tes Keterampilan Teknik Dasar Butir 1 – 5 
	Skor
	T Score

	
	M. Bawah
	M. Atas
	Menembak
	Trowin
	Heading

	
	Ka
	Ki
	Ka
	Ki
	Ka
	Ki
	
	

	0
	17
	29
	33
	37
	33
	34
	24
	26

	1
	
	
	36
	40
	37
	39
	28
	30

	2
	
	
	40
	44
	41
	44
	32
	34

	3
	
	
	43
	48
	
	
	36
	39

	4
	34
	45
	46
	51
	49
	54
	41
	43

	5
	
	
	50
	55
	
	
	45
	47

	6
	
	
	53
	59
	57
	64
	49
	51

	7
	
	
	56
	63
	
	
	53
	55

	8
	51
	60
	60
	66
	66
	74
	57
	60

	9
	
	
	63
	70
	
	
	61
	64

	10
	64
	67
	66
	74
	
	
	66
	68


(Syafi’i, 2007: 257)

Tabel 3.2 Skor dan T Score Butir Tes Keterampilan Teknik Dasar butir 6 – 7 
	Skor Menggiring
	T Score Menggiring
	Skor Menimang
	T Score Menimang

	          ≤ 15.00
	74
	00.00 - 02.00
	29

	15.01 - 17.00
	68
	02.01 - 04.00
	32

	17.01 - 19.00
	64
	04.01 - 06.00
	35

	19.01 - 21.00
	56
	06.01 - 08.00
	38

	21.01 - 23.00
	50
	08.01 - 10.00
	41

	23.01 - 25.00
	44
	10.01 - 12.00
	44

	25.01 - 27.00
	38
	12.01 - 14.00
	47

	27.01 - 29.00
	32
	14.01 - 16.00
	50

	29.01 - 31.00
	26
	16.01 - 18.00
	53

	31.01 - 33.00
	20
	18.01 - 20.00
	56

	 33.01 ≤
	14
	20.01 - 22.00
	59

	
	
	22.01 - 24.00
	61

	
	
	24.01 - 26.00
	64

	
	
	26.01 - 28.00
	67

	
	
	28.01 - 30.00
	70


(Syafi’i, 2007:258)

Tabel 3.3 Norma Penialian Rangkaian Tes Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola (Imam Syafi’i Tes).
	Rentang skor
	Kategori

	     584  ≤
	Sangat Baik

	527  -  583
	Baik

	471  -  526
	Sedang

	414  -  470
	Kurang

	        ≤  413
	Sangat Kurang 


(Syafi’i, 2007:258)

G. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan rumus – rumus statistika dalam mencari mean, frekuensi, dan persentase.

1. Mean untuk menghitung rata-rata.
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Keterangan :
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= Rata – rata sampel

∑ X
= Jumlah skor dalam sampel

n

= Banyak skor

(Maksum,2007:15) 
2. Standar Deviasi

S = [image: image15.png]


= [image: image17.png]



Keterangan :


S

= StandartDeviasi
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= Varian Sampel

X

= Rataan Sampel

N

= Banyak Sampel




(Martini, 2005: 16)
3. Frekuensi

Menghitung frekuensi (jumlah pemain) setiap masing-masing hasil tes keterampilan teknik dasar berdasarkan kategori setiap butir tes yang di tentukan dengan norma scoring awards. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan akan dikaitkan dengan tujuan penelitian yang telah dicantumkan pada Bab I, data yang disajikan merupakan data yang diperoleh dari tes teknik dasar sepakbola yang meliputi: 1) Mengoper bawah, 2) Mengoper atas, 3) menembak, 4) Lemparan ke dalam, 5) Menyundul, 6) Menggiring, 7) Menimang.

Dari tujuh teknik dasar diatas akan dianalisis memalui T Score yang diperoleh dari masing-masing tes teknik dasar kemudian dijumlahkan dan hasilnya dijadikan acuan untuk penilaian kategori tingkat keterampilan teknik dasar sepakbola di SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun yang berpedoman pada buku panduan pelaksanaan tes teknik dasar sepakbola karangan Imam Syafi’i.

A. Hasil Penelitian

Setelah melakukan proses pengambilan data maka diperoleh hasil teknik dasar sepakbola pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun yang meliputi: 1) Mengoper bawah, 2) Mengoper atas, 3) Menembak, 4) Lemparan ke dalam, 5) Menyundul, 6) Menggiring, 7) Menimang.

1. Mengoper Bawah

Hasil tes teknik dasar mengoper bawah pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun adalah sebagai berikut:

a. Kaki Kanan

Tabel 4.1 Hasil Tes Mengoper Bawah Kaki Kanan

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	0
	17
	0

	4
	34
	0

	8
	51
	3

	10
	64
	12

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.1 dapat diketahui bahwa teknik dasar mengoper bawah menggunakan kaki kanan pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dominan memperoleh poin 10 dengan rincian sebagai berikut: sebanyak 3 pemain mendapat poin 8 dengan T Score 51, sebanyak 12 pemain mendapat poin 10 dengan T Score 64, sedangkan tidak ada pemain yang mendapatkan poin 0 dan 4 dengan T Score 17 dan 34. 

b. Kaki Kiri
Tabel 4.2 Hasil Tes Mengoper Bawah Kaki Kiri

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	0
	29
	0

	4
	45
	0

	8
	60
	5

	10
	67
	10

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.2 dapat diketahui bahwa teknik dasar mengoper bawah menggunakan kaki kiri pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dominan memperoleh poin 10 dengan rincian sebagai berikut: sebanyak 5 pemain mendapat poin 8 dengan T Score 60, sebanyak 10 pemain mendapat poin 10 dengan T Score 67, sedangkan tidak ada pemain yang mendapatkan poin 0 dan 4 dengan T Score 29 dan 45. 

2. Mengoper Atas

Hasil tes teknik dasar mengoper atas pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun adalah sebagai berikut:

a. Kaki Kanan

Tabel 4.3 Hasil Tes Mengoper Atas Kaki Kanan

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	0
	33
	0

	1
	36
	1

	2
	40
	0

	3
	43
	0

	4
	46
	1

	5
	50
	1

	6
	53
	3

	7
	56
	3

	8
	60
	2

	9
	63
	0

	10
	66
	4

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.3 dapat diketahui bahwa teknik dasar mengoper atas menggunakan kaki kanan pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dengan rincian poin sebagai berikut: sebanyak 1 pemain mendapat poin 1 dengan T Score 36, sebanyak 1 pemain mendapat poin 4 dengan T Score 46, sebanyak 1 pemain mendapat poin 5 dengan T Score 50, sebanyak 3 pemain mendapat poin 6 dengan T Score 53, sebanyak 1 pemain mendapat poin 7 dengan T Score 56, sebanyak 2 pemain mendapat poin 8 dengan T Score 60, sebanyak 4 pemain mendapat poin 10 dengan T Score 66, sedangkan tidak ada pemain yang mendapatkan poin 0, 2, 3, dan 9.

b. Kaki Kiri

Tabel 4.4 Hasil Tes Mengoper Atas Kaki Kiri

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	0
	37
	0

	1
	40
	5

	2
	44
	3

	3
	48
	2

	4
	51
	2

	5
	55
	2

	6
	59
	0

	7
	63
	0

	8
	66
	0

	9
	70
	0

	10
	74
	1

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.4 dapat diketahui bahwa teknik dasar mengoper atas menggunakan kaki kiri pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dengan rincian poin sebagai berikut: sebanyak 5 pemain mendapat poin 1 dengan T Score 40, sebanyak 3 pemain mendapat poin 2 dengan T Score 44, sebanyak 2 pemain mendapat poin 3 dengan T Score 48, sebanyak 2 pemain mendapat poin 4 dengan T Score 51, sebanyak 2 pemain mendapat poin 5 dengan T Score 55, sebanyak 1 pemain mendapat poin 10 dengan T Score 74, sedangkan tidak ada pemain yang mendapatkan poin 0, 6, 7, 8, dan 9.

3. Menembak

Hasil tes teknik dasar menembak pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun adalah sebagai berikut:

a. Kaki Kanan

Tabel 4.5 Hasil Tes Menembak Kaki Kanan

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	0
	33
	0

	1
	37
	0

	2
	41
	1

	4
	49
	3

	6
	57
	9

	8
	66
	2

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.5 dapat diketahui bahwa teknik dasar menembak menggunakan kaki kanan pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dengan rincian poin sebagai berikut: sebanyak 1 pemain mendapat poin 2 dengan T Score 41, sebanyak 3 pemain mendapat poin 4 dengan T Score 49, sebanyak 9 pemain mendapat poin 6 dengan T Score 57, sebanyak 2 pemain mendapat poin 8 dengan T Score 66, dan tidak ada pemain yang mendapat poin 0 dan 1.

b. Kaki Kiri

Tabel 4.6 Hasil Tes Menembak Kaki Kiri

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	0
	34
	0

	1
	39
	1

	2
	44
	5

	4
	54
	2

	6
	64
	6

	8
	74
	1

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.6 dapat diketahui bahwa teknik dasar menembak menggunakan kaki kiri pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dengan rincian poin sebagai berikut: sebanyak 1 pemain mendapat poin 1 dengan T Score 39, sebanyak 5 pemain mendapat poin 2 dengan T Score 44, sebanyak 2 pemain mendapat poin 4 dengan T Score 54, sebanyak 6 pemain mendapat poin 6 dengan T Score 64 dan sebanyak 1 pemain mendapat poin 8 dengan T Score 74, dan tidak ada pemain yang mendapat poin 0.

4. Lemparan ke Dalam

Hasil tes teknik dasar lemparan ke dalam pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Tes Lemparan Ke Dalam

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	0
	24
	0

	1
	28
	0

	2
	32
	0

	3
	36
	0

	4
	41
	0

	5
	45
	1

	6
	49
	0

	7
	53
	1

	8
	57
	4

	9
	61
	4

	10
	66
	5

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.7 dapat diketahui bahwa teknik dasar lemparan ke dalam pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dengan rincian poin sebagai berikut: sebanyak 1 pemain mendapat poin 5 dengan T Score 45, sebanyak 1 pemain mendapat poin 7 dengan T Score 53, sebanyak 4 pemain mendapat poin 8 dengan T Score 57, sebanyak 4 pemain mendapat poin 9 dengan T Score 61, sebanyak 5 pemain mendapat poin 10 dengan T Score 66, sedangkan tidak ada pemain yang mendapatkan poin 0, 1, 2, 3, 4, dan 6.

5. Menyundul Bola

Hasil tes teknik dasar menyundul bola pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Tes Menyundul Bola

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	0
	26
	0

	1
	30
	1

	2
	34
	3

	3
	39
	3

	4
	43
	0

	5
	47
	1

	6
	51
	4

	7
	55
	2

	8
	60
	1

	9
	64
	0

	10
	68
	0

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.8 dapat diketahui bahwa teknik dasar menyundul bola pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dengan rincian poin sebagai berikut: sebanyak 1 pemain mendapat poin 1 dengan T Score 30, sebanyak 3 pemain mendapat poin 2 dengan T Score 34, sebanyak 3 pemain mendapat poin 3 dengan T Score 39, sebanyak 1 pemain mendapat poin 5 dengan T Score 47, sebanyak 4 pemain mendapat poin 6 dengan T Score 51, sebanyak 2 pemain mendapat poin 7 dengan T Score 55, sebanyak 1 pemain mendapat Skor poin 8 dengan T Score 60, sedangkan tidak ada pemain yang mendapatkan poin 0, 4, 9, dan 10.

6. Menggiring Bola

Hasil tes teknik dasar menggiring bola pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Tes Menggiring Bola

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	< 15.00
	74
	13

	15.01-17.00
	68
	2

	17.01-19.00
	64
	0

	19.01-21.00
	56
	0

	21.01-23.00
	50
	0

	23.01-25.00
	44
	0

	25.01-27.00
	38
	0

	27.01-29.00
	32
	0

	29.01-31.00
	26
	0

	31.01-33.00
	20
	0

	33.01 <
	14
	0

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.9 dapat diketahui bahwa teknik dasar menggiring bola pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dengan rincian poin sebagai berikut: sebanyak 13 pemain mendapat T Score sebesar 74, sebanyak 3 pemain mendapat T Score sebesar 68, sedangkan tidak ada pemain yang mendapatkan T Score 64, 56, 50, 44, 38, 32, 26, dan 20.

7. Menimang Bola

Hasil tes teknik dasar menimang bola pemain SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Tes Menimang Bola

	Skor Butir
	T Score
	Frekuensi

	00.00 - 02.00
	29
	2

	02.01 – 04.00
	32
	1

	04.01 – 06.00
	35
	1

	06.01 – 08.00
	38
	2

	08.01 – 10.00
	41
	1

	10.01 – 12.00
	44
	1

	12.01 – 14.00
	47
	2

	14.01 – 16.00
	50
	0

	16.01 – 18.00
	53
	2

	18.01 – 20.00
	56
	1

	20.01 – 22.00
	59
	1

	22.01 – 24.00
	61
	0

	24.01 – 26.00
	64
	1

	26.01 – 28.00
	67
	0

	28.01 – 30.00
	70
	0

	Jumlah
	15


Berdasarkan data tabel 4.10 dapat diketahui bahwa teknik dasar menimang bola pada pemain SSB Rheza Mahasiswa dengan rincian poin sebagai berikut: sebanyak 2 pemain mendapat T Score sebesar 29, sebanyak 1 pemain mendapat T Score sebesar 32, sebanyak 1 pemain mendapat T Score sebesar 35, sebanyak 2 pemain mendapat T Score sebesar 38, sebanyak 1 pemain mendapat T Score sebesar 41, sebanyak 1 pemain mendapat T Score sebesar 44, sebanyak 2 pemain mendapat T Score sebesar 47, sebanyak 2 pemain mendapat T Score sebesar 53, sebanyak 1 pemain mendapat T Score sebesar 56, sebanyak 1 pemain mendapat T Score sebesar 59, sebanyak 1 pemain mendapat T Score sebesar 64, sedangkan tidak ada pemain yang mendapatkan T Score 50, 61, 67, dan 70.

8. Hasil Tes Teknik Dasar Sepakbola

Hasil keseluruhan tes teknik dasar sepakbola SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun yang meliputi mengoper bawah, mengoper atas, menembak ke gawang, lemparan ke dalam, menyundul bola, menggiring, dan menimang bola adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola

Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa rata-rata T Score teknik dasar sepakbola SSB Rheza Mahasiswa KU-14 tahun sebesar 562,6 masuk dalam kategori baik. Dengan 2 pemain kategori sangat baik, 12 pemain kategori baik, dan 1 pemain kategori sedang.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, akan dipaparkan suatu pembahasan tentang penelitian. Pembahasan ini berupa penguraian hasil penelitian tentang keterampilan teknik dasar sepakbola SSB Rezha Mahasiswa KU-14 tahun. Keterampilan teknik dasar ini diukur menggunakan tes keterampianpilan teknik dasar dalam buku karangan Imam Syafi’i. Untuk bermain sepakbola dengan baik dan benar, pemain harus dibekali dengan teknik dasar yang baik. Pemain yang memiliki teknik dasar yang baik akan cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik. Oleh karena itu dalam pembinaan pemain sepakbola penguasaan teknik harus diberikan. Adapun gerak teknik dasar sepakbola diantaranya mengoper bawah, mengoper atas, menembak, melempar ke dalam, menyundul, menggiring dan menimang bola.

1. Mengoper Bawah

Dari hasil penelitian diperoleh hasil mengoper bawah SSB Rezha Mahasiswa, yaitu mengoper bawah menggunakan kaki kanan dengan rincian sebanyak 3 pemain mendapat T Score 51 dan sebanyak 12 pemain mendapat T Score 64, sedangkan kaki kiri dengan rincian sebanyak 5 pemain mendapat T Score 60 dan sebanyak 10 pemain mendapat T Score 67. Dari hasil ini para pemain dominan memperoleh hasil tes dengan skor tertinggi baik kaki kanan maupun kaki kiri. Seperti pernyataan Syafi’i (2007:103), pemain yang memiliki teknik dasar yang baik akan cenderug dapat bermain dengan baik pula.

Para pemain SSB Rezha Mahasiswa telah melakukan latihan dengan benar sehingga hasil tes mengoper bawah  pemain didominasi dengan skor tertinggi. Pelatih juga memberi motivasi dan arahan jika ada gerakan yang kurang tepat saat para pemain melakukan latihan, hal ini menjadi satu diantara faktor pendukung pencapaian skor yang tinggi.

2. Mengoper atas

Tendangan chip biasanya digunakan untuk melayangkan bola ke udara agar sampai ke pemain lain dengan tujuan menciptakan posisi yang lebih baik untuk melakukan shooting atau operan (Mielke, 2003:77). Dalam permainan sepakbola untuk memindahkan bola tidak harus kepada teman yang berada di posisi terdekat, karena dalam situasi permainan sepakbola terkadang pemain  bertahan melakukan tekanan (pressure), sehingga teknik dasar mengoper atas penting dikuasai untuk melakukan serangan ke lawan.

Hasil teknik dasar mengoper atas pemain SSB Rezha Mahasiswa adalah sebagai berikut: menggunakan kaki kanan sebanyak 1 pemain mendapat T skor sebesar 36, sebanyak 1 pemain mendapat T skor 46, sebanyak 1 pemain  mendapat T skor 50, sebanyak 3 pemain mendapat T skor 53, sebanyak 1 pemain mendapat T skor 56, sebanyak 2 pemain mendapat T skor 60, dan sebanyak 4 pemain mendapat T skor 66.

Sedangkan menggunakan kaki kiri yaitu sebanyak 5 pemain mendapat T skor sebesar 40, sebanyak 3 pemain mendapat T skor 44, sebanyak 2 pemain  mendapat T skor 48, sebanyak 2 pemain mendapat T skor sebesar 51, sebanyak 2 pemain mendapat T skor sebesar 55, dan sebanyak 1 pemain mendapat T skor sebesar 74.

Para pemain SSB Rezha Mahasiswa memiliki skor yang beragam dalam melakukan tes keterampilan mengoper atas. Hal ini dikarenakan saat latihan beberapa pemain kadang kurang bersunggung-sungguh. Dibutuhkan latihan yang lebih bervariasi dan dorongan dari pelatih agar hasil latihan yang diperoleh lebih maksimal.

3. Menembak ke gawang

Mampu melakukan shooting dengan baik tentu saja penting sekali artinya karena bermain sepakbola bertujuan untuk mencetak gol (scheunemann, 2005: 58). Dalam permainan sepakbola tim yang berhasil mencetak gol lebih banyak adalah tim yang menang. Teknik menembak yang memungkinkan untuk melakukan tendangan menembak dan mencetak gol dari berbagai posisi dilapangan (Mielke, 2003: 67). Kemampuan teknik dasar menembak sangat penting, oleh karena itu shooting perlu diperhatikan dalam memberikan materi latihan.

Hasil teknik dasar menembak ke gawang pemain SSB Rezha Mahasiswa adalah sebagai berikut: yaitu sebanyak 1 pemain mendapat T skor 41, sebanyak 3 pemain mendapat T skor 49, sebanyak 9 pemain mendapat T skor 57, dan sebanyak 2 pemain   mendapat T skor 66.

Sedangkan menggunakan kaki kiri yaitu sebanyak 1 pemain mendapat T skor 34, sebanyak 5 pemain mendapat T skor 44, sebanyak 2 pemain  mendapat T skor 54, sebanyak 6 pemain mendapat T skor 64, dan sebanyak 1 pemain mendapat T skor 74.

Mengingat begitu pentingnya peran shooting bagi pemain sepakbola, Maka diharapkan latihan menembak dapat ditingkatkan kembali dan tersusun dalam program latihan sehingga hasilnya dapat meningkat karena dilapangan pelatih kurang memberikan latihan dalam teknik menembak, latihan yang sering diberikan lebih banyak teknik menggiring.

4. Lemparan Ke Dalam ( Throw-In )

Throw in adalah salah satu keterampilan yang sering diabaikan dalam sepakbola. Penggunaan throw in yang benar dapat menciptakan banyak peluang untuk mengontrol bola dan mencetak gol selama pertandingan (Mielke, 2007:40).

Pada lemparan ke dalam yang kuat dapat mendorong bola dari garis pinggir ke tengah-tengah lapangan.

Hasil teknik dasar lemparan ke dalam pemain SSB Rezha Mahasiswa adalah sebagai berikut: yaitu sebanyak 1 pemain mendapat T skor 45, sebanyak 1 pemain mendapat T skor 53, sebanyak 4 pemain mendapat T skor 57, sebanyak 4 pemain  mendapat T skor 61, dan sebanyak 5 pemain mendapat T skor 66.

Berdasarkan hasil tersebut lemparan ke dalam yang dilakukan para pemain sudah cukup akurat dan tepat sasaran. Akan tetapi masih ada beberapa pemain yang harus diberi perhatian khusus agar lemparan ke dalam yang dilakukan lebih baik. Diharapkan pelatih dapat memberikan latihan lemparan ke dalam yang tersusun dalam program latihan. Agar pemain dapat melakukan lemparan ke dalam dengan akurat dan dapat menciptakan gol.

5. Menyundul Bola (Heading)

Ditinjau dari posisi tubuhnya, menyundul bola dapat dilakukan sambil berdiri, melompat, dan sambil meloncat (sucipto dkk, 2000: 32).Tujuan menyundul bola dalam permainan sepakbola adalah untuk mengumpan, mematahkan serangan lawan/ membuang bola, dan mencetak gol.

Hasil teknik dasar menyundul bola pemain SSB Rezha Mahasiswa adalah sebagai berikut: yaitu sebanyak 1 pemain mendapat T skor 30, sebanyak 3 pemain mendapat T skor 34, sebanyak 3 pemain mendapat T skor 39, sebanyak 1 pemain  mendapat T skor 47, sebanyak 4 pemain mendapat T skor 51, sebanyak 2 pemain mendapat T Skor 55, dan sebanyak 1 pemain mendapat T skor 60.

Dari hasil tes menyundul pemain, banyak sundulan pemain yang tidak tepat dan tidak sampai pada target sasaran, mengingat begitu pentingnya peran keterampilan menyundul bola bagi pemain, maka hasil tersebut dapat lebih di tingkatkan lagi agar didapatkan pemain sepakbola yang berkualitas.

6. Menggiring (Dribbling)

Dribbling adalah penguasaan bola dengan kaki saat kamu bergerak di lapangan permainan (Mielke, 2007: 1), teknik dasar menggiring merupakan teknik yang penting dalam pertandingan, yaitu selain untuk melewati lawan teknik menggiring diperlukan untuk membuka ruang. ketika pemain telah menguasai kemampuan dribbling secara efektif, sumbangan mereka di dalam pertandingan akan sangat besar. (Mielke, 2007: 1). kemampuan pemain menggiring dan menguasai bola dapat menentukan keberhasilan suatu serangan pada pertandingan sepakbola.

Hasil ketarampilan teknik menggiring bola pemain SSB Rezha Mahasiswa adalah sebagai berikut: yaitu sebanyak 13 pemain mendapat T skor 74 dan sebanyak 3 pemain mendapat T skor 68.

Pada saat sesi latihan pelatih sering sekali memberikan materi menggiring bola sehingga keterampilan teknik menggiring pemain banyak banyak yang mendapatkan T Skor yang tinggi, mengingat begitu pentingnya faktor teknik menggiring bagi pemain sepakbola, maka diharapkan latihan teknik menggiring bisa tersistem dengan baik agar kemampuan menggiring pemain dapat menjadi lebih baik.

7. Menimang Bola (Juggling)

Melakukan Juggling adalah cara yang sangat bagus untuk mengembangkan reaksi cepat, kontrol bola, dan meningkatkan konsentrasi yang diperlukan agar bisa berperan dengan baik didalam permainan (Mielke, 2003:9). Apabila pemain mampu melakukan Juggling dengan baik maka penguasaan bola pemain juga menjadi lebih baik.

Hasil teknik dasar menimang bola pemain SSB Rezha Mahasiswa adalah sebagai berikut: yaitu sebanyak 2 pemain mendapat T skor 29, sebanyak 1 pemain mendapat T skor 32, sebanyak 1 pemain mendapat T skor 35, sebanyak 2 pemain  mendapat T skor 38, sebanyak 1 pemain mendapat T skor 41, sebanyak 1 pemain mendapat T Skor 44, sebanyak 2 pemain mendapat T Skor 47, sebanyak 2 pemain mendapat T skor 53, sebanyak 1 pemain mendapat T skor 56, sebanyak 1 pemain mendapat T skor 59, dan sebanyak 1 pemain mendapat T Skor 64.

Berdasarkan hasil tersebut maka diharapkan latihan teknik dasar menimang bola lebih ditingkatkan kembali agar pemain mampu melakukan penguasaan bola dan ball feeling dengan lebih baik lagi.
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari hasil penelitian analisis keterampilan teknik dasar sepakbola pada SSB SSB Rezha Mahasiswa KU-14 tahun dapat ditarik simpulan penelitian sebagai berikut.

1. Rata-rata hasil T skor keterampilan teknik dasar sepakbola pemain SSB Rezha Mahasiswa KU-14 tahun sebesar 562,6 dan masuk dalam kategori baik.

2. Dari 15 pemain SSB Rezha Mahasiswa, 2 pemain memiliki kategori sangat baik, 12 pemain memiliki kategori baik, dan 1 pemain memiliki kategori sedang.

Teknik dasar sepakbola adalah pengetahuan awal seorang mengenal sepakbola lebih dalam, ketika akan mempersiapkan diri untuk bermain sepakbola. Oleh karena itu semua pemain sepakbola harus menguasai teknik dasar bermain sepakbola yang baik terkait keterampilan para pemain dalam menendang bola, memberikan bola, menyundul bola, menembakkan bola ke gawang lawan untuk membuat gol. tanpa menguasai teknik-teknik dasar dan keterampilan bermain sepakbola dengan baik, untuk selanjutnya pemain tidak akan dapat melakukan prinsip-prinsip bermain, tidak dapat melakukan bermacam-macam sistem permainan atau pengembangan taktik modern dan tidak akan dapat pula membaca permainan.

B. Saran
Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Meskipun secara rata-rata keterampilan teknik dasar atlet SSB Rezha Mahasiswa KU-14 tahun tergolong dalam kategori baik, diharapkan pelatih tetap mempertahankan dan meningkatkan keterampilan teknik dasar para atletnya.

2. Variasi gerakan dalam latihan diharapkan dapat dikembangkan agar para pemain tidak bosan dan menjadi bersemangat.

3. Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar sepakbola  khususnya bagi SSB Rezha Mahasiswa KU-14 Tahun dan SSB lain pada umumnya.
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Gambar 3.5 Bagan pelaksanaan tes menanduk


(Syafi’i, 2007:254)
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